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ARTIKEL INFO ABSTRACT

Tanggal diterima: 5 Maret 2021  Dengue hemorrhagic fever is a very dangerous infectious
Tanggal direvisi: 15 Maret 2021  disease where the transmission is through the bite of the

Tanggal disetujui: 25 Maret Aedes aegypti mosquito and can result in death due to
2021 bleeding caused by the dengue virus.This study aims to
Keywords: analyze the relationship between hanging clothes in the
DHF; hanging clothes; wire house and installing wire mesh with the incidence of
mesh DHF. This type of research is descriptive with case

control design. The study population was 62 people
suffering from DHF and residing in the District of
Padang Tualang. Data collection through observation
and questionnaires. Data analysis methods include
univariate and bivariate analysis using the chi-square
test. The results of univariate analysis showed that cases
of dengue hemorrhagic fever were more dominant at age
<40 years (64%) and more males occurred (52%). The
results of the bivariate analysis showed that there was a
relationship between hanging clothes in the house (p =
0.002) and installing wire mesh with a value (p = 0.010)
with the incidence of DHF. There is a relationship
between hanging clothes inside the house and installing
gauze with dengue fever.

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit menular yang
sangat berbahaya dimana penularannya melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti dan bisa mengakibatkan kematian
akibat perdarahan yang disebabkan oleh virus dengue.
Kabupaten langkat merupakan salah satu wilayah endemis
DBD dengan urutan ketiga di Sumatera Utara. Penelitian
ini  bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
menggantung pakaian di dalam rumah dan memasang
kawat kasa dengan kejadian DBD. Jenis Penelitian ini
deskriptif dengan desain kasus kontrol. Populasi
penelitian adalah masyarakat yang menderita DBD dan
bertempat tinggal di Kecamatan Padang Tualang sejumlah
62 orang. Pengumpulan data melalui observasi dan
kuesioner. Metode analisis data meliputi analisis univariat
dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square. Hasil
analisis univariat menunjukkan bahwa kasus demam
berdarah dengue lebih dominan terjadi pada umur < 40
Tahun sebanyak (64%) dan berjenis kelamin laki-laki
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lebih banyak terjadi sebanyak (52%). Hasil analisis
bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara
menggantung pakaian di dalam rumah (p= 0,002) dan
memasang kawat kasa dengan nilai (p= 0,010) dengan

Kata Kunci:
DBD; menggantung pakaian;
kawat kasa

kejadian DBD. Ada hubungan antara menggantung
pakaian di dalam rumah dan memasang kawat kasa
dengan kejadian demam berdarah dengue.

Pendahuluan

Penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) termasuk penyakit menular yang
sangat berbahaya dimana penularannya
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan
bisa  mengakibatkan  kematian  akibat
perdarahan yang disebabkan oleh virus
Dengue (Sukohar, 2014). Dan merupakan
salah satu penyakit yang dalam beberapa
tahun terakhir telah menjadi masalah
kesehatan internasional yang terjadi pada
daerah tropis dan subtropis di seluruh dunia
terutama daerah perkotaan dan pinggiran kota
(Organization, 2015).

Setiap tahun, diperkirakan 390 juta
infeksi dengue terjadi di seluruh dunia. Dari
jumlah tersebut, sekitar 500.000 kasus
berkembang menjadi demam berdarah yang
parah atau demam berdarah dengue, suatu
bentuk penyakit yang lebih parah yang
mengakibatkan 25.000 kematian setiap tahun
di seluruh dunia (Febiharsa et al., 2018).

Jumlah penderita DBD di Indonesia
yang dilaporkan sebanyak 129.650 kasus
dengan jumlah kematian sebanyak 1.071
orang (Insidance Rate (IR) per angka
kesakitan 50,75 per 100.000 penduduk dan
Case Fatality Rate (CFR) per angka kematian
sebesar 0,83 persen). Dibandingkan tahun
2014 dengan kasus sebanyak 100.347 serta IR
39,80 terjadi peningkatan kasus pada tahun
2015. Kematian akibat DBD dikategorikan
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tinggi apabila CFR >1% (Kemenkes RI,
2016).

Kabupaten Langkat merupakan salah
satu wilayah endemis DBD dengan urutan
ketiga di Sumatera Utara. Penyebaran
penyakit diketiga wilayah tersebut begitu
tinggikarena ketiga wilayah tersebut saling
bersinggungan satu dengan yang lain. Hal ini
menyatakan bahwa kasus DBD diduga
mewabah di desa pantai cermin di tahun 2017
kecamatan tanjung pura kabupaten langkat
sebanyak 29 Kasus. Penyebaran penyakit ini
menewaskan seorang warga dan belasan
warga lainnya menjalani perawatan medis di
rumah sakit. Pada bulan februari 2019 juga
dilaporkan bahwa penyakit ini  juga
menyerang warga dikecamatan wampu
kabupaten langkat yang merupakan seorang
pelajar, sementara satu pelajar yang sama
diduga meninggal yang sebelumnya sudah
mendapatkan perawatan disalah satu rumah
sakit di medan.

Hasil penelitian dari (Suyasa, 2007),
bahwa kondisi rumah dan lingkungan dapat
beresiko menularkan penyakit terutama
lingkungan. Lingkungan yang buruk sangat
mendukung aktifnya dan berkembangnya
vektor DBD. Lingkungan yang tidak sehat
dapat beresiko terhadap perkembangbiakan
dan penyebaran vektor DBD. Keberadaan
vektor tersebut ditentukan oleh kepadatan
penduduk dalam daerah, keberadaan tempat
sampah yang tidak memenuhi syarat, tidak
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terdapat langit-langit, serta ditemukannya
jentik nyamuk dalam ban bekas, keberadaan
pot tanaman yang menggunakan lebih dari
satu tempat penampungan air (TPA), dan
kurangnya penggunaan kawat kasa pada
ventilasi, kondisi yang seperti itu sangat
potensial untuk tempat perindukan nyamuk
Aedes aegypti (Handiny et al., 2020). Perilaku
masyarakat yang masih kurang baik terhadap

kondisi  lingkungan seperti membiarkan
sampah berserakan, air tergenang, tidak
menguras  tempat  penampungan  air,
membiarkan  tempat penampungan  air

terbuka, masih menggantung pakaian di
dalam rumah dan tidak dilakukannya
penaburan bubuk abate pada kamar mandi
yang jarang di kuras.

Menurut (Pusdatin Kemenkes, 2017),
bahwa cara yang efektif dan efisien untuk
mengatasi kejadian DBD adalah dengan cara
melakukan pemberantasan sarang nyamuk
(PSN) yang merupakan salah satu kegiatan
dalam perilaku hidup bersih dan sehat untuk
mencegah  penularan  penyakit DBD.
Departemen kesehatan mengadakan
semboyan 3M dengan kegiatan antara lain
mengurastempat penampungan air secara
teratur, menutup tempat-tempat penampungan
air dan mengubur barang-barang bekas yang
dapat menjadi sarang nyamuk. Kegiatan
tersebut sekarang berubah menjadi 3M plus
yaitu memelihara ikan cupang pemakan jentik
nyamuk, menaburkan bubuk abate pada bak
tempat penampung air, setidaknya 2 bulan
sekali, menggunakan  obat  nyamuk,
menggunakan krim pencegah pengigitan
nyamuk, melakukan pemasangan kawat kasa
pada jendela atau  ventilasi, tidak
membiasakan menggantung pakaian dan
dianjurkan memasang kelambu ditempat
tidur. Rumusan masalah dalam penelitian ini
untuk mengetahui penyebab terjadinya DBD
berdasarkan aspek kesehatan lingkungan
dengan cara menganalisis  bagaimana
hubungan antara memasang kawat kasa dan
menggantung pakaian di dalam rumah dengan
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kejadian DBD di Kabupaten Langkat. Dan
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis hubungan antara memasang
kawat kasa dan menggantung pakaian di
dalam rumah dengan kejadian Demam
Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten
Langkat.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
Observasional ~ Analitik dengan  design
penelitian kasus kontrol. Karena penelitian
dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara memasang kawat kasa dan
menggantung pakaian di dalam rumah dengan
kejadian DBD di Kabupaten Langkat.

Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang menderita DBD yang
bertempat tinggal di Kecamatan Padang
Tualang berjumlah 62 orang. Populasi kasus
adalah seluruh masyarakat yang bertempat
tinggal di Kecamatan Padang Tualang yang
pernah menderita DBD melalui diagnosa
dokter dengan hasil laboratorium dan
berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten
Langkat periode Juli s/d Desember 2019 dan
Januari 2020. Populasi control adalah seluruh
masyarakat yang bertempat tinggal di
Kecamatan Padang Tualang yang tidak
pernah menderita DBD melalui diagnosa
dokter atau dengan pemeriksaan dengue
IgG/IgM serta hematokrit dan trombosit di
laboratorium sejak 1 (enam) bulan terakhir
periode Juli s/d Desember 2019 dan Januari
2020.

Sampel kasus dalam penelitian ini
adalah penderita yang menderita DBD dengan
gejala mendadak selama 2-7 hari melalui
diagnose dokter dengan hasil laboratorium.
Sampel kontrol dalam penelitian ini adalah
penderita yang belum pernah menderita DBD
melalui diagnose dokter dengan hasil
laboratorium sejak 6 (enam) bulan terakhir
dari bulan Juli-Desember 2019 dan Januari
2020.
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Metode pengumpulan data diperoleh
dari wawancara dengan menggunakan
kuesioner dan observasi. Analisis data
adalahdilakukan dengan uji Chi-Square pada
tingkat kepercayaan 95%. Jika p <0,05 maka
terdapat adanya hubungan yang bermakna
antara variabel independen dengan variabel
dependen. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret 2020.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1) Keadaan Geografis

Kabupaten langkat merupakan
salah satu daerah yang berada di
Sumatera Utara. Secara geografis
Kabupaten Langkat pada 3°14°00”-
4°13°00” Lintang Utara, 97°52°00°-
98°45°00” Bujur Timur dan 4-105 m
dari permukaan laut. Kabupaten
Langkat menempati area seluas *
6.263,29 Km? (626.329 Ha) yang
terdiri dari 23 Kecamatan dan 240 Desa
serta 37 Kelurahan Definitif. Area
Kabupaten Langkat di sebelah Utara
berbatasan dengan Provinsi Aceh dan
Selat Malaka, di sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Karo, di
sebelah Barat berbatasan dengan
Provinsi Aceh, dan di sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Deli
Serdang dan Kota Pangkalan Susu.
Berdasarkan luas daerah menurut
kecamatan di Kabupaten Langkat, luas
daerah terbesar adalah kecamatan
Secanggang dengan luas 1.101,83 km2
atau 17,59 persen diikuti kecamatan
Batang Serangan dengan luas 899,38
km2 atau 14,36 persen. Sedangkan luas
daerah terkecil adalah kecamatan
Pangkalan Susu dengan luas 42,05 km2
atau 0,67 persen dari total luas wilayah
Kabupaten Langkat.
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2) Keadaan Demografi
Jumlah penduduk Kabupaten

Langkat, berdasarkan data Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Langkat Tahun 2016

sebanyak 1.271.454 jiwa. Terdiri dari
laki—laki 651.121 jiwa dan perempuan
620.333 jiwa. Penduduk terbanyak
berada di Kecamatan Stabat yaitu
83.093 jiwa, kemudian Kecamatan
Selesai  70.035 jiwa, sedangkan
Kecamatan dengan penduduk terkecil
adalah Kecamatan Pematang Jaya
dengan jumlah penduduk 13.102 jiwa.

PANGKALAN
SUSU BRANDAN
BARAT
BABALAN
BESITANG :
ANJUNG PURA
GEBANG A
PADANG SEILEPAN _ upaPECANGGANG
TUALANG S \_
mm—— STABAT :
BATANG 5 s
SERANGAN  wampy BINA
SELESAI

SAWIT -~
SEBERANG

— KUALA

BAHOROK s aPtAN

SEI BINGAI

Gambar 1
Peta Administrasi Kabupaten Langkat
Sumber: BPS Langkat, 2016

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden
Karakteristik Kasus Kontrol
Responden
N % N %
Umur

mh<40 Tahun 16 64 10 40

=40 Tahun 9 36 15 60

Jumlah 25 100 25 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 52 16 64
Perempuan 12 48 9 36
Jumlah 25 100 25 100
Berdasarkan tabel 1 pada

variabel umur diketahui bahwa
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responden yang berumur < 40 Tahun
sebanyak 16 orang (64.0%) dan yang
berumur > 40 Tahun sebanyak 9 orang
(36.0%). Pada variabel jenis kelamin
diketahui bahwa responden yang
berjenis  kelamin  laki-laki  yaitu
sebanyak 13 orang (52.0%) dan yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak
12 orang (48.0%).
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Menggantung

Pakaian di Dalam Rumah

Menggantung
Pakaian di Kasus Kontrol
Dalam
Rumah
N % N %
Buruk 20 80 8 32
Baik 5 20 17 68
Jumlah 25 100 25 100
Berdasarkan tabel 2 pada
variabel menggantung pakaian di
dalam rumah responden dengan
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kategori buruk pada kelompok kasus
sebanyak 20 orang (80,0%) dan yang
baik yaitu sebanyak 5 orang (20,0%),
pada kelompok kontrol yang buruk
yaitu sebanyak 8 orang (32,0%) dan
baik yaitu sebanyak 17 orang (68,0%).

orang (36,0%) dan baik yaitu sebanyak

16 orang (64,0%).
3) Analisis Bivariat
Tabel 4
Hubungan Menggantung Pakaian Di

Dalam Rumah dan Memasang Kawat

Kasa Dengan Kejadian Demam
Berdarah Dengue Di Kbaupaten
Langkat Tahun 2020

Kejadian Demam Berdarah

Dengue p. OR
Variabel Kontr Total val (95%
Kasus ol e cly
N % N % N %
Umur
<40 16 615 10 385 26  100,0 2,667
Tahun 0.157 (0,850-
>40 9 375 15 625 24 1000 8,366)
Tahun
Jenis )
Kelgmln 0,609
La|§|- 13 44,8 16 55,2 29 100,0 (0,196-
laki 0,567 1,891)
Peremp 12 57,1 9 429 21 1000
uan
Menggantung Pakaian Di
Dalam Rumah gggg
Bunk 20 714 8 286 28 1000 . 50409)
Baik 5 227 17 773 22 1000
Memasang
Kawat Kasa 5,630
Buruk 19 679 9 321 28 1000 ..o (1,648-
Baik 6 273 16 727 22 1000 19,232)
Berdasarkan tabel 4 diketahui

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Memasang Kawat
Kasa
Memasang
Kawat Kasus Kontrol
Kasa
N % N %
Buruk 19 76 9 36
Baik 6 24 16 64
Jumlah 25 100 25 100
Berdasarkan tabel 3 pada
variabel ~memasang kawat kasa

responden dengan kategori buruk pada
kelompok kasus sebanyak 19 orang
(76,0%) dan yang baik yaitu sebanyak
6 orang (24,0%), pada kelompok
kontrol yang buruk yaitu sebanyak 9

bahwa hasil analisis menunjukkan tidak
ada hubungan umur dengan kejadian
demam berdarah dengue dengan nilai
p=0,157 (p>0,05). Hasil analisis
menunjukkan  bahwa tidak ada
hubungan jenis kelamin  dengan
kejadian demam berdarah
denguedengan nilai p=0,567(p>0,05).

Hasil analisis  menunjukkan
bahwa ada hubungan menggantung
pakaian di dalam rumah dengan
kejadian demam berdarah dengue
dengan nilai p=0,002.
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B. Pembahasan
1. Karakteristik Responden Berdasarkan

Umur

Pada variabel umur diketahui bahwa
responden yang berumur < 40 Tahun
sebanyak 26 orang (52.0%) dan responden
yang berumur > 40 Tahun sebanyak 24
orang (48.0%). Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara umur dengan kejadian
demam berdarah dengue diketahui bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan
(p<0,05) dan nilai OR sebesar 8,500 (95%
Cl=2,338-30,908), artinya bahwa
menggantung pakaian di dalam rumah
yang buruk berpeluang 8,5 Kkali terkena
DBD dibanding dengan yang baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
ada hubungan memasang kawat kasa
dengan kejadian demam berdarah dengue
dengan nilai p=0,010 (p<0,05) dan nilai
OR sebesar 5,630 (95% C1=1,648-19,232),
artinya bahwa yang tidak memasang kawat
kasa berpeluang 5,6 kali terkena DBD
dibanding dengan yang memasang kawat
kasa.

kejadian demam berdarah dengue
dengan nilai p=0,157 (p>0,05). Menurut
hasil penelitian (Hastuti, 2009)
menunjukkan bahwa penyakit DBD tidak
menyerang pada kelompok usia tertentu
dan dapat menyerang semua usia baik
balita, anak-anak, maupun orang dewasa.

. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Pada variabel jenis  kelamin
diketahui bahwa responden yang berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 29 orang
(58.0%) dan vyang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 21 orang
(42.0%).Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara jenis kelamin dengan
kejadian  demam  berdarah  dengue
diketahui bahwa tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dengan kejadian
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demam berdarah dengue dengan nilai
p=0,567(p>0,05). Berdasarkan  hasil
penelitian ini diketahui bahwa laki-laki
maupun perempuan bisa saja terkena
demam berdarah dengue dan apabila dikaji
lebih dalam setiap orang mempunyai
peluang untuk menderita demam berdarah
dengue tergantung dari faktor-faktor yang
dapat berisiko terhadap demam berdarah
dengue (Kurniawati, 2014).

. Hubungan Menggantung Pakaian di

Dalam Rumah dengan Kejadian
Demam Berdarah Dengue di
Kabupaten Langkat

Pada variabel menggantung pakaian
di lama rumah diketahui bahwa yang
perilaku yang buruk dalam menggantung
pakaian lebih banyak pada kelompok
kasus yaitu sebanyak 20 orang (71,4%)
dan yang perilaku baik lebih banyak pada
kelompok kontrol yaitu sebanyak 17 orang
(77,3%). Sehingga terdapat hubungan
antara menggantung pakaian di dalam
rumah dengan kejadian DBD dengan nilai
p=0,002 dan nilai OR adalah 8,500 (95%
Cl 2,338-30,908) yang berarti variabel
menggantung pakaian di dalam rumah
mempunyai risiko 8,500 kali untuk terjadi
kejadian DBD kepada rumah tangga yang
tidak menggantung pakaian di dalam
rumah.

Hasil ini berbeda dengan teori yang
ada yaitu bahwa nyamuk Aedes aegypti
menyenangi hinggap pada benda-benda
yang tergantung seperti: pakaian, kelambu
atau tumbuhtumbuhan di dekat tempat
berkembangbiaknya, dan dalam ruangan
yang agak gelap serta lembab (RI, 2012).
Nyamuk Aedes aegypti lebih menyukai
beristirahat di tempat yang gelap, lembab,
tempat tersembunyi di dalam rumah atau
bangunan, termasuk kolong tempat tidur,
kloset, kamar mandi dan dapur. Selain itu
juga bersembunyi pada benda-benda yang
digantungkan seperti baju, tirai, dan
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dinding (RI, 2014). Ada kemungkinan
hasil ini terjadi karena ada faktor lain yang
mempengaruhi, seperti adanya
bendabenda tergantung lain yang tidak
masuk dalam definisi operasional, tetapi
menjadi tempat yang dihinggapi nyamuk,
seperti tirai atau gorden dan pakaian yang
digantung dalam keadaan bersih tetapi
berwarna gelap.

4. Hubungan Memasang Kawat Kasa
dengan Kejadian Demam Berdarah
Dengue di Kabupaten Langkat

Pada variabel memasang kawat kasa
diketahui bahwa yang tidak memasang
kawat kasa lebih banyak pada kelompok
kasus yaitu sebanyak 19 orang (67,9%)
dan yang perilaku baik memasang kawat
kasa lebih banyak pada kelompok kontrol
yaitu sebanyak 16 orang (72,7%) (Ayun,
2015). Sehingga terdapat hubungan antara
memasang kawat kasa dengan kejadian
DBD dengan nilai p=0,010 dan nilai OR
adalah 5,630 (95% CI1=1,648-19,232),
artinya bahwa yang tidak memasang kawat
kasa berpeluang 5,6 kali terkena DBD
dibanding dengan yang memasang kawat
kasa.

Memasang kawat nyamuk (kasa)
pada pintu, lubang jendela, dan ventilasi di
rumah serta menggunakan kelambu juga
merupakan upaya pencegahan gigitan
nyamuk demam berdarah (Frida, 2020).
Hasil perhitungan uji chisuare, didapat p-
value 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak, dan
Ha diterima, sehingga ada hubungan
antara memasang kawat kasa dengan
kejadian DBD.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian (Adyatma & Ibrahim, 2011) di
Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini
Kota Makasar menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kepemilikan
ventilasi berkasa terhadap kejadian demam
berdarah dengue di masyarakat.

Pada penelitian ini bahwa di
lapangan banyak ditemukan yang sedikit
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meggunakan kawat kasa, berbagai hal
yang menyebabkan kurangnya minat
responden untuk memasang jawat kasa
pada setiap ventilasi antara lain adalah
kurang mengetahui fungsi dari kawat kasa,
besarnya biaya yang harus dikeluarkan dan
menurut mereka lebih besar manfaat
memasang kawat kasa besi pada setiap
ventilasi dari pada memasang kawat kasa.
kurangnya minat pada kelompok kasus
untuk memasang kawat kasa yang dapat
menyebabkan seringnya terjadi kontak
antara penghuni rumah dengan nyamuk
Aedes aegypti, sehingga penelitian ini
membuktikan bahwa memasang kawat
kasa memiliki hubungan dengan terjadinya
kejadian DBD.

Kesimpulan

Kesimpulan yang di dapat dalam
penelitian ini adalah Ada hubungan antara
menggantung pakaian di dalam rumah dan
memasang kawat kasa dengan kejadian DBD
di Kabupaten Langkat.
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